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MOTTO 

 

“Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanyaa itu 

akan ditambahkan kepadamu. “  (Matius 6:33) 

 

“Ucaplah syukur senantiasa atas segala sesuatu dalam nama Tuhan kita  

 Yesus Kristus kepada Allah Bapa kita” (Efesus 5:20) 

 

Skripsi ini saya persembahkan Cinta untuk Tuhan, kedua orang tua saya, 

keluarga serta orang-orang  yang saya kasihi. Syukur dan terima kasih karena 

kesuksesan saya hari ini, esok dan seterusnya tidak lepas dari dukungan mereka 
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ABSTRAK 

 

Dalam penciptaan karya musik tidak jarang komposer atau musisi yang 
berkarya dengan  keadaan yang ada di sekitarnya. Baik lingkungan maupun 
kondisi batin para musisi tersebut. Mengkolaborasikan musik tradisi dengan 
instrumen musik bisa menjadi salah satu ide yang menarik dengan kaya akan  
warna suara dan bentuk yang berbeda . Rengget menjadi salah satu materi 
untuk ditransformasikan ke dalam media bunyi didalam proses penciptaan 
karya musik ‘Gadis Hujan’ ini. Pada skripsi ini memaparkan proses 
bagaimana mengubah Autobiografi  si Gadis Hujan menjadi karya musik 
dalam format Combo Band, Brass Section, String Section, Karo Ethnic, 
Sequencer. 

Di dalam proses penciptaan komposisi musik ‘Gadis Hujan’ dijelaskan 
tentang lima langkah proses sistematika yang dilalui dalam penciptaan karya 
tersebut, yakni rumusan ide penciptaan, penyusunan bagian, eksperimen, 
pengambilan data, dan evaluasi & finishing. Metode penciptaan tidak hanya 
berdasarkan pada teori-teori yang telah dipelajari dan dimengerti, tetapi juga 
dipengaruhi oleh pengalaman serta rasa imajinasi. 

Pengadaptasian jenis musik pop modern  dan culture  eksperimental secara 
ritmis, melodis, progresi serta struktur yang diaplikasikan dari combo band. 

 
 
 
Kata kunci : Rengget, Alto Saxophone, Instrumental, Karo, Brass & 

Combo Band.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Indonesia mempunyai  Budaya dan tradisi yang sangat beragam dan kaya, 

dengan lebih dari 17.000 pulau dan ratusan suku bangsa yang. Budaya dan tradisi 

Indonesia terus berkembang dan dijaga oleh masyarakat. Indonesia juga berusaha  

melestarikan dan mempromosikan kekayaan budaya ini melalui berbagai upaya 

seperti festival budaya, acara seni, dan upaya pelestarian warisan budaya. Beragam 

budaya dan tradisi mencirikan keberadaan berbagai suku bangsa. Suku bangsa 

tersebut juga memiliki ciri khasnya masing-masing. Ciri khas yang ditampilkan 

oleh suku bangsa tersebut bisa dari bahasa daerah, tarian-tarian, pakaian adat dan 

juga seni suara. 

 Di Sumatera Utara terdapat 6 suku Batak yaitu Batak Karo, Batak Toba, 

Batak Simalungun, Batak Mandailing, Batak Pak-pak dan Batak Angkola. Setiap 

suku Batak tersebut mempunyai tradisi dan budaya yang berbeda-beda baik dari 

alat musik dan teknik permainan khususnya.  

Suku Batak Karo adalah salah satu suku yang tinggal di Kab. Karo, Sumatera 

Utara, Indonesia. Dinamika peradaban Orang Karo melibatkan aspek budaya, sosial 

yang terus berkembang seiring waktu. Beberapa dinamika peradaban yang dapat 

dicermati dalam konteks Orang Karo meliputi Budaya dan Adat Istiadat: Orang 

Karo memiliki budaya yang kaya dan unik. Mereka memiliki adat istiadat yang 

diwariskan dari generasi ke generasi, seperti adat pernikahan, adat pemakaman, dan 
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adat-istiadat dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun modernisasi telah membawa 

perubahan, banyak orang Karo yang masih memegang teguh nilai-nilai budaya dan 

adat istiadat mereka. Sastra Karo juga memainkan peran penting dalam 

mempertahankan identitas budaya orang Karo, termasuk puisi, cerita rakyat, dan 

teater tradisional. 

Dinamika peradaban Orang Karo merupakan hasil interaksi antara tradisi dan 

modernitas. Walaupun terjadi perubahan, banyak orang Karo yang tetap 

mempertahankan identitas budaya mereka, sementara juga mengadopsi elemen-

elemen baru yang relevan dalam dunia yang terus berkembang. 

Suku Batak Karo mempunyai beberapa alat musik tradisi yaitu gendang 

indung, gendang anak, penganak, gong, sarunei, balobat, kulcapi dan surdam. 

Rengget Karo memiliki ciri khas yang kental dengan unsur-unsur musik tradisional 

Karo, termasuk instrumen musik dan gaya melodi yang khas. Selain alat musik 

tradisi, masyarakat karo mempunyai sebuah seni vokal atau Teknik cengkok yang 

biasanya digunakan pada acara tradisi, acara Adat dan acara pemakaman di suku 

Batak Karo. misalnya cengkok pada suku sunda, gongan/cengkok pada suku 

Dayak, sinden pada suku Jawa dan Rengget pada suku Batak Karo.  

Rengget adalah teknik yang terdapat pada masyarakat Karo yang 

mengandung sebuah pengharapan dan doa Rengget dapat dimainkan di setiap alat 

musik tradisi suku Batak Karo yang bisa menghasilkan suara melodi atau bernada. 

Melodi dalam musik Rengget Karo sering memiliki pola yang repetitif seperti 

ornamentasi atau nada hias, dengan nada-nada yang khas dari skala musik 

tradisional Karo. Musik ini sering digunakan dalam acara-acara adat, pernikahan, 
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upacara keagamaan, dan perayaan tradisional Karo. Musik Rengget Karo 

merupakan bagian penting dari identitas budaya suku Karo. Melalui musik ini, 

nilai-nilai budaya, sejarah, dan mitologi suku Karo dapat disampaikan dan 

dilestarikan dari generasi ke generasi.   

Makna dan Fungsi: Rengget Karo memiliki makna dan fungsi yang 

mendalam dalam budaya Karo. Teknik ini sering digunakan untuk menyampaikan 

pesan-pesan budaya, mitologi, dan nilai-nilai sosial dalam masyarakat Karo. Selain 

itu, Rengget Karo juga berfungsi sebagai sarana hiburan dan penyatuan komunitas, 

di mana masyarakat Karo dapat saling berinteraksi, merayakan, dan melestarikan 

warisan budaya mereka. Asal Usul: Rengget Karo diyakini berasal dari zaman 

nenek moyang suku Karo yang sudah ada sejak lama. Teknik ini telah menjadi 

bagian penting dari kehidupan dan tradisi masyarakat Karo sejak zaman dahulu. 

Rengget Karo biasanya ditampilkan dalam berbagai acara budaya, perayaan adat, 

dan upacara keagamaan.(Sarjani, Tarigan, 2010) 

Adat juga dapat dikatakan sebagai fondasi awal yang mempunyai ketentuan 

ketentuan yang harus dijalankan . Adat yang diwariskan dapat berupa tatanan 

kehidupan , tulisan , bahasa , kesenian dan sebagainya .Suku Karo memiliki alat - 

alat musik tradisional yang diwariskan , dimana alat - alat musik tersebut dibagi 

kedalam 2 kelompok menurut pemakaiannya , yaitu: 

1. Kelompok I  

a . Serunai ( alat tiup )  

b . Gendang Singindungi ( alat pukul )  

c . Gendang Singanaki ( alat pukul )  
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d . Penganak / Canang (alat pukul)  

e . Gong (alat pukul) 

 2. Kelompok II  

a . Belobat ( alat tiup ) 

b . Surdam ( alat tiup ) 

c . Suling ( alat tiup ) 

d . Keteng - keteng ( alat pukul ) 

e . Kulcapi ( alat petik) 

f . Merbab ( alat gesek ) 

 

 Selain alat musik , suku Karo juga memiliki lagu khas yang dibagi menjadi 

beberapa bagian menurut namanya , yaitu :  

1. Lagu Tabas  

Lagu ini berisikan mantera yang dibawakan oleh Guru Penawar dan Guru 

Perdewel - dewel .  

2. Lagu Tangis  

Lagu ini dipakai pada upacara kematian .  

4. Lagu Katoneng - katoneng  

Lagu ini biasanya digunakan pada saat memasuki rumah baru dan 

pernikahan 

 Pada jaman dahulu masyarakat  Batak Karo sering menyanyikan mantra atau 

doa dengan cara merengget. Merengget artinya bernyanyi menggunakan Rengget. 

Rengget dapat dikatakan sebagai ornamentasi(nada hias) yang dimainkan secara 
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spontan ditengah suatu frase dan di akhir suatu frase pada sebuah lagu.. Rengget 

juga merupakan salah satu teknik atau cengkok  satu melodi kecil yang terdapat 

pada sebuah lagu di dalam masyarakat Karo,  Rengget dimainkan pada akhir suku 

kata dalam satu frase pada lagu yang dimainkan.(Pulumun, Petrus, Ginting, 2015) 

 

 

Gambar 1.1 Contoh Nada Rengget 
Sumber: Penyajian Rengget dalam lagu erkata bedil karya Djaga Depari yang dimainkan 

oleh JRS pada Acara Resital Tugas Akhir di ISI yogyakarta pada tahun 2017 
 

Jaman Sekarang, teknik ini juga muncul pada saat dimainkan di acara adat, 

tradisi dan pesta tahunan Rakyat suku Batak Karo. Melihat kondisi sekarang ini, 

musik Batak Karo sudah mulai jarang ditampilkan, salah satu penyebab jarangnya 

kemunculan musik Tradisi suku Batak Karo tersebut adalah sumber daya manusia  

berupa pengajar yang masih tergolong minim, serta kurangnya apresiasi masyarakat 

suku Batak Karo terhadap musik tradisinya sendiri. 

Hal ini memberi acuan bagi penulis untuk meningkatkan apresiasi masyarakat 

Batak Karo terhadap musik Tradisi nya. Oleh karena itu Penulis merancang sebuah 

Karya dimana Rengget dimainkan dengan nuansa yang berbeda dan lebih modern 

dengan menggunakan ansambel campuran yakni combo band, alat etnis Suku Batak 
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Karo,Brass Band, Sequencer dan Saxophone. Penulis akan menjelaskan beberapa 

unsur yang terkait dalam pembuatan karya ini yaitu Ansambel campuran, Brass 

band, Sequencer dan Saxophone. 

Ansambel Campuran adalah sajian musik yang dimainkan oleh beberapa 

pemain dengan jenis alat musik yang berbeda-beda. Kata Ansambel berasal dari 

bahasa perancis yang memiliki arti yaitu suatu rombongan musik. Ansambel dapat 

diartikan sebagai kegiatan bermain musik secara bersama-sama menggunakan 

beberapa instrumen yang dipadukan dengan unsur ritmis, melodis yang mampu 

menghasilkan harmonisasi.(Sumber, Wikipedia) 

Perkembangan awal ansambel campuran dapat ditelusuri kembali ke 

berbagai periode dan budaya dalam sejarah musik. Beberapa contoh awal 

perkembangan ansambel campuran adalah sebagai berikut: 

1. Era Barok (1600-1750): Pada periode Barok, ansambel campuran mulai 

muncul dengan pengembangan musik kamar. Komposer seperti Johann 

Sebastian Bach dan George Frideric Handel menciptakan karya-karya yang 

ditujukan untuk ansambel campuran, seperti sonata trio yang melibatkan 

kombinasi instrumen gesek, alat tiup, dan cembalo. 

2. Klasik Awal (1750-1820): Pada periode Klasik Awal, musik kamar semakin 

populer dan berkembang. Komposer seperti Wolfgang Amadeus Mozart 

dan Joseph Haydn menghasilkan karya-karya untuk ansambel campuran 

seperti quartet gesek, trio piano, dan quintet kayu. Mereka menggunakan 

kombinasi instrumen yang berbeda untuk menciptakan variasi suara dan 

dinamika. 
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3. Romantis (1820-1900): Pada periode Romantis, ansambel campuran terus 

berkembang dengan kepentingan yang semakin meningkat pada kualitas 

ekspresif dan emosional musik. Komposer seperti Franz Schubert dan 

Johannes Brahms menciptakan karya-karya yang memperluas penggunaan 

ansambel campuran, termasuk ansambel dengan kombinasi instrumen 

gesek, tiup, perkusi, dan petik. 

4. Impresionisme (Akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20): Dalam periode 

impresionisme, komposer seperti Claude Debussy dan Maurice Ravel 

menggunakan ansambel campuran untuk menciptakan suara yang kaya dan 

atmosferik. Mereka memadukan instrumen gesek, tiup, perkusi, dan piano 

untuk menciptakan efek suara yang khas dan menggambarkan suasana yang 

berbeda. 

5. Abad ke-20 dan Kontemporer: Pada abad ke-20 dan seterusnya, ansambel 

campuran terus mengalami perkembangan dan variasi yang lebih besar. 

Komposer-komposer seperti Igor Stravinsky, Bela Bartok, dan Steve Reich 

menciptakan karya-karya yang memperluas konsep ansambel campuran 

dengan penggunaan instrumen yang beragam, termasuk instrumen perkusi 

non-barat dan teknologi elektronik. 

Perkembangan ansambel campuran terus berlanjut hingga saat ini, di mana 

komposer-komposer kontemporer terus mengeksplorasi kombinasi instrumen yang 

unik dan menciptakan karya-karya yang inovatif dalam berbagai genre musik. 

(Sumber, Wikipedia) 
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Penulis juga melibatkan Brass Band dalam pembuatan karya ini, berikut 

penjelasan brass band yaitu Brass band adalah ansambel musik yang terdiri dari 

instrumen brass (logam) yang dimainkan oleh musisi yang spesifik. Ansambel ini 

biasanya terdiri dari beberapa jenis instrumen brass, seperti trompet, trombon, 

euphonium, tuba, serta instrumen perkusi seperti drum dan seruling piccolo. Brass 

band memiliki suara yang khas dan energik, dengan kemampuan untuk 

menghasilkan dinamika yang kuat. 

Sejarah brass band dapat ditelusuri kembali ke abad ke-19 di Inggris. Brass 

band pertama kali muncul sebagai bagian dari tradisi musik perkawinan dan 

kegiatan sosial di pertambangan dan pabrik. Awalnya, ansambel ini terdiri dari 

instrumen brass sederhana, seperti trompet dan trombone. Namun, seiring waktu, 

tuba dan euphonium juga menjadi bagian integral dari brass band. 

Brass band memiliki peran penting dalam budaya musik Inggris. Mereka 

sering terkait dengan perayaan lokal, kompetisi, parade, atau pertunjukan musik 

luar ruangan. Brass band juga populer di berbagai negara lain, seperti Amerika 

Serikat, Kanada, dan Australia, dengan masing-masing negara memiliki tradisi 

brass band mereka sendiri. 

Repertoar brass band mencakup berbagai jenis musik, mulai dari karya-karya 

orisinal yang ditulis khusus untuk brass band, hingga transkripsi dari karya-karya 

klasik, musik populer, jazz, dan musik film. Brass band sering memainkan musik 

mars, lagu rakyat, aransemen tradisional, serta komposisi modern. 

Komposisi dalam brass band dapat mencakup bagian-bagian seperti melodi, 

harmoni, dan bagian ritme yang mendukung. Trompet biasanya bertanggung jawab 
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atas melodi utama, trombon dan euphonium memberikan harmoni, dan tuba 

menyediakan dasar dalam bentuk bass. Instrumen perkusi seperti drum 

menambahkan ritme dan perkusi tambahan untuk meningkatkan dinamika 

ansambel. 

Brass band memiliki suara yang kuat, ceria, dan energik. Mereka mampu 

menciptakan efek musik yang menonjol, seperti fanfare atau chorus yang dramatis. 

Suara ansambel ini sering digunakan untuk menciptakan suasana yang penuh 

semangat dalam pertunjukan dan acara yang meriah. 

Dalam kompetisi brass band, keahlian teknis, kekompakan, dan interpretasi 

musikal yang baik sangat dihargai. Banyak brass band terkenal yang memiliki basis 

penggemar yang kuat dan melakukan tur di berbagai tempat di seluruh dunia. 

(Sumber, Wikipedia) 

 Penulis juga melibatkan banyak Peran untuk Sequencer untuk menunjukkan 

jenis musik yang berbeda dan lebih modern. Sequencer adalah perangkat atau 

perangkat lunak yang digunakan dalam produksi musik dan komposisi untuk 

membuat dan mengendalikan urutan peristiwa musik. Ini umumnya digunakan 

dalam musik elektronik, di mana peranannya sangat penting dalam menciptakan 

dan mengatur pola not, ritme, dan elemen musik lainnya. Sequencer 

memungkinkan musisi dan produser untuk memprogram dan mengatur urutan 

peristiwa musik, seperti melodi, kord, pola drum, dan suara lainnya. Ini 

menyediakan sarana untuk merekam, mengedit, dan memanipulasi urutan-urutan 

ini, memungkinkan pengendalian yang presisi terhadap timing, durasi, dan nada. 
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Sequencer dapat berbasis hardware, seperti unit standalone yang khusus atau 

terintegrasi dalam synthesizer, drum machine, atau alat musik elektronik lainnya. 

Mereka juga dapat berbasis perangkat lunak, berjalan di komputer atau perangkat 

seluler, menyediakan kemampuan pengurutan yang luas dalam sebuah digital audio 

workstation (DAW). 

 

Sequencer modern sering menawarkan berbagai fitur dan fungsionalitas, 

termasuk: 

1. Step sequencing: Kemampuan untuk memasukkan dan mengedit peristiwa 

musik atau langkah-langkah individu pada antarmuka berbasis grid, yang 

memungkinkan pengendalian yang presisi terhadap timing dan nada. 

2. Perekaman real-time: Kemampuan untuk merekam dan merekam 

penampilan secara real-time, baik dimainkan melalui kontroler MIDI atau 

langsung menggunakan instrumen virtual. 

3. Integrasi MIDI: Integrasi yang mulus dengan perangkat MIDI, 

memungkinkan pengendalian dan sinkronisasi instrumen dan efek hardware 

eksternal. 

4. Quantization: Opsi untuk menyelaraskan peristiwa yang direkam atau 

diprogram dengan grid ritmis yang spesifik, memastikan timing dan 

sinkronisasi yang tepat. 
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5. Automasi: Kemampuan untuk mengotomatisasi berbagai parameter, seperti 

volume, pan, efek, dan parameter synthesizer, untuk menambahkan perubahan 

dinamis dan modulasi pada musik. 

6. Alat aransemen dan komposisi: Alat-alat untuk mengorganisir dan 

memperbaiki urutan menjadi lagu atau komposisi lengkap, termasuk fitur 

seperti pengait pola, mode lagu, dan pengeditan berbasis timeline. 

Sequencer telah menjadi alat penting dalam produksi musik elektronik selama 

beberapa dekade, memungkinkan musisi dan produser untuk membuat pengaturan 

musik yang rumit dan kompleks dengan presisi dan kontrol yang tinggi. 

Sejarah awal sequencer dapat ditelusuri kembali ke tahun 1940-an dan 1950-

an, ketika komputer pertama mulai dikembangkan. Pada saat itu, sequencer masih 

berupa program komputer yang digunakan untuk mengatur dan mengendalikan 

rangkaian peristiwa musik. 

Pada tahun 1951, ilmuwan komputer J.C.R. Licklider menciptakan "Music 

Incompatible Language" (MIL), yang merupakan salah satu contoh awal dari 

pemrograman musik menggunakan sequencer. Namun, pada saat itu, penggunaan 

sequencer masih terbatas pada penelitian dan eksperimen ilmiah. 

Pada tahun 1960-an, dengan perkembangan teknologi komputer, sequencer 

menjadi lebih praktis dan dapat diakses oleh para musisi. Pada tahun 1963, 

komposer Prancis bernama Pierre Barbaud menciptakan komposer komputer 

pertama yang disebut "Pierre Barbaud and Guy Reibel's Automation de la 

Composition" (Automation of Composition). Sequencer ini menggunakan program 

komputer untuk menghasilkan komposisi musik secara otomatis. 
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Kemudian, pada tahun 1970-an, dengan munculnya synthesizer analog, sequencer 

menjadi lebih populer. Pada tahun 1971, sequencer analog pertama yang 

dikendalikan dengan tegangan (CV) diperkenalkan oleh synthesizer modular Moog. 

Sequencer ini memungkinkan pengaturan langkah-langkah musik secara real-time 

dengan menggunakan sinyal tegangan. 

Pada tahun 1980-an, dengan perkembangan teknologi digital, sequencer mulai 

menjadi bagian integral dari synthesizer digital dan workstation musik. Sequencer 

digital memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam mengedit dan mengatur 

urutan musik dengan presisi tinggi. Sequencer seperti Steinberg's Pro-16 dan 

Apple's Notator menjadi populer di kalangan produser musik dan membantu 

mengubah cara musik elektronik diproduksi dan disusun. 

Sejak itu, perkembangan sequencer terus berlanjut dengan kemajuan teknologi, 

termasuk integrasi MIDI dan kemampuan multitrek. Saat ini, sequencer dapat 

ditemukan dalam berbagai bentuk, mulai dari perangkat keras yang khusus hingga 

perangkat lunak yang menjalankan DAW, memberikan kemampuan pengaturan 

dan pengendalian yang luas kepada musisi dan produser musik. (Sumber, 

Wikipedia) 

Dalam kesempatan kali ini Penulis akan membuat sebuah Karya yang akan 

melibatkan Saxophone sebagai melodi utama dalam pembuatan karya ini 

Saxophone adalah instrumen tiup kayu-logam yang memiliki karakteristik suara 

unik dan fleksibilitas musikal yang luas. meskipun dibuat dari logam , alat musik 

ini tergolong alat musik tiup kayu karena suaranya dihasilkan dari mulut tiup yang 

dibuat dari kayu, bukan logam. Bersama dengan alat musik tiup kayu lainnya, nada-
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nada yang dibuat oleh Saxophone diatur dengan menutup lubang pada tabung 

saksofon. Perkembangan saxophone dimulai pada abad ke-19 dengan penemuan 

dan pengembangan oleh Adolphe Sax, seorang pembuat alat musik asal Belgia. 

Berikut adalah perkembangan penting dalam sejarah saxophone: 

Penemuan dan Perkembangan Awal: Adolphe Sax mematenkan saxophone 

pada tahun 1846 dan mulai memproduksinya secara komersial. Dia 

mengembangkan beberapa variasi ukuran dan jenis saxophone, termasuk soprano, 

alto, tenor, bariton, dan bass. Saxophone awalnya dirancang untuk digunakan dalam 

band militer dan orkestra, tetapi segera menjadi populer dalam berbagai genre 

musik. 

Penggunaan di Genre Musik Jazz: Pada awal abad ke-20, saxophone 

menjadi instrumen kunci dalam perkembangan genre musik jazz. Banyak pemain 

saxophone jazz terkenal seperti Charlie Parker, John Coltrane, dan Sonny Rollins 

mengubah penggunaan saxophone dengan teknik improvisasi yang inovatif dan 

gaya bermain yang ekspresif. 

Pengaruh dalam Musik Populer: Saxophone juga memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam musik populer. Dalam genre seperti pop, rock, R&B, dan funk, 

saxophone sering digunakan untuk memberikan melodi dan solo yang menonjol. 

Contoh terkenal termasuk penggunaan saxophone oleh musisi seperti Bruce 

Springsteen, David Bowie, dan Bill Clinton. 

Variasi Saxophone dan Teknologi: Selama bertahun-tahun, saxophone 

mengalami beberapa perubahan dan pengembangan teknologi. Ada variasi modern 

saxophone dengan desain yang diperbarui dan peningkatan mekanisme yang 
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membuatnya lebih mudah dimainkan. Selain itu, perkembangan teknologi juga 

memungkinkan produksi saxophone yang lebih akurat dan berkualitas tinggi. 

Pemakaian di Berbagai Gaya Musik: Saxophone telah mengintegrasikan 

dirinya ke dalam berbagai genre musik. Selain jazz dan musik populer, saxophone 

juga ditemukan dalam musik klasik, musik Latin, musik dunia, dan bahkan musik 

elektronik. Ini menunjukkan fleksibilitas instrumen dalam menyesuaikan diri 

dengan berbagai gaya musik dan memberikan kontribusi unik terhadap suara 

ansambel. 

Saxophone terus menjadi instrumen yang populer dan dihargai di dunia 

musik. Perkembangannya dari instrumen band militer menjadi instrumen yang 

melintasi genre dan gaya musik yang berbeda telah memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam sejarah musik dan terus menjadi elemen penting dalam musik 

kontemporer. (Sumber, Wikipedia) 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

  Berdasarkan Pemaparan latar belakang yang telah dijabarkan, beberapa 

rumusan masalah yang teridentifikasi, antara lain: 

1. Bagaimana karakter Rengget bila dimainkan dengan  instrumen 

Saxophone dan Ensambel campur dengan combo band, brass band dan 

alat musik etnis Suku Batak Karo? 

2. Bagaimana mekanisme Saxophone diterapkan untuk  Teknik Rengget 

pada Komposisi musik Gadis Hujan? 

3. Bagaimana Proses Penciptaan pembuatan karya ini melibatkan 

eksplorasi Rengget pada Saxophone 

C. Tujuan Penciptaan 

  Secara umum Tujuan Penciptaan adalah untuk mendalami tentang 

permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan dalam perumusan ide 

penciptaan. Secara khusus Tujuan Penciptaan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakter Rengget bila dimainkan dengan instrumen 

Saxophone dan dikolaborasikan dengan combo band dan alat musik 

etnis Suku Batak Karo 

2. Untuk mengetahui mekanisme Saxophone diterapkan untuk  Teknik 

Rengget pada Komposisi musik Gadis Hujan 

3. Untuk mengetahui Proses Penciptaan pembuatan karya ini melibatkan 

eksplorasi Rengget pada Saxophone 
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  D. Manfaat Penciptaan 

 1.  Memberi sebuah ide yang baru dalam bermusik dengan 

mengkolaborasikan instrumen musik barat  dengan musik Batak Karo 

2. Meningkatkan apresiasi masyarakat khususnya masyarakat Batak Karo 

pada umumnya. 

3.  Meningkatkan wawasan dalam penggarapan bermusik bentuk 

Kolaborasi etnis dan Musik Barat. 
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